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Keputihan merupakan masalah kesehatan reproduksi yang sering dialami oleh para 

wanita, keadaan ini akan menimbulkan kondisi yang tidak nyaman serta dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari. 

Keputihan adalah kondisi ketika lendir atau cairan keluar dari vagina. Keputihan 

merupakan cara alami tubuh untuk menjaga kebersihan dan kelembapan organ 

kewanitaan. Ketika seorang wanita mengalami keputihan, cairan yang diproduksi 

kelenjar vagina dan leher rahim akan keluar membawa sel mati dan bakteri, sehingga 

vagina tetap terlindung dari infeksi. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

APA SIH KEPUTIHAN ITU?? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Keputihan atau dalam istilah medis dikenal sebagai fluor albus, leucorrhea, white 

discharge, merupakan istilah keluarnya cairan dari vagina selain darah haid. Cairan atau 

lendir yang diproduksi dalam vagina dan leher rahim ini akan membawa sel-sel mati serta 

bakteri keluar dari vagina sehingga vagina tetap bersih. Keputihan bukan merupakan 

penyakit melainkan salah satu tanda dan gejala dari suatu penyakit organ reproduksi 

wanita. Cairan itu bisa berwarna putih, kekuningan atau hijau kekuningan bila 

keputihannya sudah parah 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

1. Keputihan Normal  

Ciri-ciri dari keputihan normal adalah cairan berwarna bening, kadang-kadang putih 

kental, tidak berbau, dan tapa disertai dengan keluhan, seperti rasa gatal, nyeri, dan 

terbakar serta jumlahnya sedikit. 

2. Keputihan Abnormal 

Ciri-ciri keputihan abnormal adalah terdapat banyak leukosit (sel darah putih), 

jumlahnya banyak, timbul terus menerus, warnanya berubah (biasanya kuning, hijau, 

abu-abu, dan menyerupai susu), disertai dengan keluhan (gatal, panas, dan nyeri) serta 

berbau (apek, amis, dan busuk). 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

APA SAJA PENYEBAB KEPUTIHAN 

YANG TERJADI ? 



 

 

 

 

 

✓Penyebab keputihan yang fisiologis (normal 

• Bayi baru lahir sampai umur 10 hari mengeluarkan keputihan akibat hormon estrogen 

dari ibu 

• Pengaruh estrogen yang meningkat saat menarrche atau pertama kalinya haid 

• Seorang wanita yang terangsang secara seksual 

• Adanya peningkatan produksi kelenjar pada mulut rahim saat masa ovulasi 

• Lendir serviks yang padat pada masa kehamilan sehingga menutup lumen serviks. 

 

✓ Penyebab keputihan abnormal 

• Kelelahan fisik kondisi yang dialami oleh seseorang akibatnya meningkatnya pengeluaran energi 

• Ketegangan psikis kondisi yang dialami seseorang akibat dari meningkatnya beban pikiran akibat 

dari kondisi yang tidak menyenangkan atau sulit diatasi 

• Kebersihan diri keputihan yang abnormal banyak dipicu oleh cara wanita dalam menjaga 

kebersihan dirinya, terutama alat kelamin. 

 



 

 

 

 

 

 

 

  

GEJALA KEPUTIHAN 

GEJALA APA 

SAJA YANG 

DIALAMI 

PASIEN 

KEPUTIHAN? 



 

1. Lendir yang berlebihan seperti susu dan dapat menyebabkan terasa gatal, umumnya 

disebabkan oleh infeksi jamur kandida dan biasa terjadi pada kehamilan, penderita 

diabetes dan akseptor pil KB. 

2. Lendir yang berlebihan berwarna putih kehijauan atau kekuningan dan berbau tak 

sedap, kemungkinan disebabkan infeksi. 

3. Keputihan yang disertai nyeri perut bagian bawah atau nyeri panggul belakang, 

kemungkinan terinfeksi sampai pada organ dalam rongga panggul. 

4. Lendir sedikit atau banyak berupa nanah, rasa sakit dan panas saat berkemih, 

kemugkinan disebabkan oleh infeksi gonorhea. 

5. Lendir bercampur darah dan disertai bau khas akibat sel-sel mati. Kemungkinan 

adanya sel-sel kanker pada serviks. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAMPAK KEPUTIHAN 

KEPUTIHAN BAGI 

SETIAP WANITA JUGA 

MEMILIKI DAMPAK 

BAGI KESEHATAN, BAIK 

ITU NORMAL MAUPUN 

ABNORMAL  



 

1. Keputihan normal (fisiologis) menyebabkan rasa tidak nyaman pada wanita sehingga 

dapat mempengaruhi rasa percaya dirinya. 

2. Keputihan abnormal (patologis) yang berlangsung terus menerus akan mengganggu 

fungsi organ reproduksi wanita khususnya pada bagian saluran indung telur yang dapat 

menyebabkan kemandulan. 

Infeksi yang terus berjalan dan menginfeksi alat-alat reproduksi lainnya. 

misalnya daerah leher rahim (cervisitis), daerah tuba (salpingitis), bahkan dapat sampai 

menimbulkan peradangan pada daerah panggul (PID/pelvic inflammatory disorders). 

Pada keadaan yang disebut terakhir biasanya disertai nyeri dan demam. Selain itu, risiko 

infertilitas (penurunan kesuburan) juga meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

CARA MENCEGAH KEPUTIHAN  

BAGAIMANA CARA YANG 

HARUS DILAKUKAN 

UNTUK MENCEGAH 

KEPUTIHAN PADA 

REMAJA PUTRI 



 

1. Menjaga kebersihan alat kelamin 

2. Menjaga kebersihan pakaian dalam 

3. Tidak bertukar handuk 

4. Menghindari celana ketat 

5. Menghindari cuci vagina 

6. Mencuci tangan sebelum mencuci alat kelamin 

7. Sering mengganti pembalut 

8. Mengelola stres 

Hindari menyiram atau membersihkan vagina dengan semprotan air. Cara ini berisiko 

menghilangkan bakteri baik yang melindungi vagina dari infeksi. 

Gunakan celana dalam berbahan katun untuk menjaga kelembapan pada area 

kewanitaan. Hindari menggunakan celana dalam yang terlalu ketat. 

Hindari menggunakan sabun atau produk kewanitaan yang mengandung parfum, karena 

dapat mengganggu keseimbangan bakteri baik pada vagina. 

Jagalah kebersihan vagina selama menstruasi dengan mengganti pembalut setidaknya 

setiap 3-5 jam sekali. 

 



 

 

CARA MENGATASI KEPUTIHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan cara apa 

keputihan dapat 

diatasi? 



 

Obat-obatan yang digunakan untuk mengatasi keputihan biasanya berasal dari golongan flukonazol 

untuk mengatasi infeksi kanida dan golongan metrodinasol untuk mengatasi infeksi bakteri parasit. 

Terapi obat untuk mengobati keputihan abnormal, seperti: 

1. Obat antibiotik, seperti clindamycin, untuk menghilangkan bakteri penyebab 

keputihan. Antibiotik tersedia dalam bentuk pil atau krim oles. 

2. Obat antijamur, seperti clotrimazole dan miconazole, untuk mengatasi infeksi jamur yang 

menyebabkan keputihan. Obat ini tersedia dalam bentuk krim atau gel yang dioleskan di bagian 

dalam vagina. 

3. Metronidazole atau tinidazole, jika keputihan disebabkan oleh parasit penyebab penyakit 

trikomoniasis. 

Selain dengan obat-obatan dari dokter, keputihan juga bisa diatasi dengan obat keputihan 

tradisional. 

1. Kunyit  

2. Biji fenugreek 

3. Bawang Putih 

4. Daun Sirih  

5. Daun Sambiloto 

  

https://www.alodokter.com/memanfaatkan-antibiotik-untuk-keputihan-dengan-tepat
https://www.alodokter.com/miconazole
https://www.alodokter.com/kenali-obat-keputihan-tradisional-yang-mudah-didapat-ini
https://www.alodokter.com/kenali-obat-keputihan-tradisional-yang-mudah-didapat-ini


 

 

  



 

 

  



 

 

 


